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Abstrak: Kratom dijuluki sebagai daun narkotika dari Kalimantan yang memiliki berbagai efek biologi seperti 
antiinflamasi dan antinoseptif. Secara tradisional daun kratom digunakan untuk menambah stamina, mengobati 
diare, sakit perut, susah tidur, kolesterol, asam urat, dan diabetes. Permintaan daun kratom di pasaran begitu 
tinggi sehingga memunculkan masalah berupa pemalsuan daun tersebut dari tanaman yang memiliki kemiripan 
morfologi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode  analisis  untuk mengidentifikasi dan 
mengautentikasi  daun kratom  dari daun jambu biji. Data hasil analisis ATR-FTIR dikombinasikan dengan 
analisis kemometrika untuk mengklasifikasikan serta mengelompokan data tersebut, sehingga dapat 
membedakan daun kratom dan daun jambu biji. Metode analisis ATR-FTIR yang dipadukan dengan analisis 
kemometrik melalui pemodelan PCA (Principal Component Analysis) dan PLS-DA (Partial Least 
SquaresDiscriminant Analysis) mampu membedakan daun kratom dan daun jambu biji. PCA dengan nilai PC 
90% mampu mengelompokkan sampel daun kratom dan daun jambu biji. Model PLSDA berhasil memprediksi 
keaslian sampel uji daun kratom yang telah dicampur dengan daun jambu biji. Pembuatan model prediksi daun 
kratom dengan PLS menghasilkan R2 kalibrasi, R2 prediksi, RMSEC, dan RMSEV masing-masing sebesar 
0,9068; 0,8641; 0,1366 dan 0,1666.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spektra ATR-FTIR dan 
kemometrik dapat digunakan untuk membedakan daun kratom dengan daun jambu biji serta mampu 
memprediksi keaslian daun kratom yang dipalsukan.  

Kata kunci: ATR-FTIR, daun kratom , daun jambu biji, kemometrik,  autentikasi, spetroskopi inframerah 

 

Abstract: Kratom is dubbed as the narcotic leaf from Borneo that has various biological effects such as anti-
inflammatory and antinociceptive. Traditionally kratom leaves used to increase stamina, treat diarrhea, 
stomach pain, insomnia, cholesterol, gout, and diabetes. stomach, insomnia, cholesterol, gout, and diabetes. 
The demand for kratom leaves in the market is so high that the problem in the form of adulteration of these 
leaves from plants that have morphological similarities. This research aims to develop an analytical method to 
identify and authenticate kratom leaves from guava leaves. guava leaves. Data from ATR-FTIR analysis 
analysis was combined with chemometric analysis to classify and categorize the data, so as to distinguish 
kratom leaves and guava leaves. guava leaves. ATR-FTIR analysis method combined with chemometric analysis 
through PCA modeling. chemometric analysis through PCA (Principal Component Analysis) and PLS modeling. 
Component Analysis) and PLS-DA (Partial Least Squares Discriminant Analysis) is able to distinguish between 
kratom leaves and guava leaves. kratom leaves and guava leaves. PCA with a PC value of 90% able to 
categorize kratom leaf and guava leaf samples. guava leaves. The PLSDA model successfully predicted the 
authenticity of the kratom leaf test samples that have been mixed with guava leaves. guava leaves. Modeling the 
prediction of kratom leaves with PLS resulted in R2 calibration, R2 prediction, RMSEC, and RMSEV of RMSEV 
respectively amounted to 0.9068; 0.8641; 0.1366 and 0.1666. The results of this study show that ATR-FTIR and 
chemometric spectra can be used to differentiate kratom leaves from guava leaves and are able to predict the 
authenticity of fake kratom leaves. 
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PENDAHULUAN  

Kratom atau tanaman dengan nama latin 
Mitragyna speciosa Korth. dijuluki sebagai daun 
surga atau daun narkotika dari Kalimantan. Tanaman 
ini termasuk ke dalam famili Rubiaceae yang secara 
tradisional daunnya digunakan untuk menambah 
stamina, mengobati diare, sakit perut, susah tidur, 
kolesterol, asam urat, dan diabetes (Prozialeck et al. 
2020). Pada dosis yang rendah, kratom sering 
dimanfaatkan untuk meningkatkan konsentrasi, 
energi, dan kewaspadaan. Beberapa laporan 
menunjukkan bahwa kratom memiliki berbagai efek 
biologi seperti antiinflamasi, antinoseptif, dan 
sitotoksik (Boffa et al. 2018). Di Eropa dan Amerika, 
kratom banyak digunakan untuk mengobati nyeri, 
memperbaiki kondisi emosi dan mental serta 
mengobati gejala putus obat senyawa opiat (Raini 
2017). 

Kratom mengandung lebih dari 50 senyawa, 40 
diantaranya adalah alkaoid (Flores-Bocanegra et al. 
2020) dan sisanya senyawa flavonoid, fenolik, 
triterpenoid, dan saponin (Meireles et al. 2019). 
Alkaloid utama adalah mitraginin (66,2%) dan 
turunannya, painantin (8,6%), spesioginin (6,6%), 7-
hidroksimitraginin (2%), dan spesioliatin (0,8%) 
(Firmansyah et al. 2021). Kandungan alkaloid pada 
kratom diketahui memiliki sifat psikoaktif (Ahmad et 
al. 2022).   

Produk kratom telah dijual secara online dan telah 
di ekspor ke Eropa, Amerika, dan negara Asia 
lainnya. Berdasarkan data Perkindo, sekitar 4.800 ton 
kratom di ekspor ke Amerika dan Eropa pada tahun 
2018. Sekitar 90% ekspor kratom Indonesia berasal 
dari Kalimantan Barat. Firmansyah et al  (2021) 
menyebutkan harga untuk 5 gram ekstrak kratom 
berkisar $35 sampai $45. Permintaan daun kratom 
yang tinggi di pasaran memunculkan masalah berupa 
pemalsuan daun tersebut dari tanaman yang memiliki 
kemiripan morfologi. Beberapa laporan menunjukkan 
daun kratom sering dipalsukan dengan daun jambu 
biji karena memiliki bentuk daun yang mirip. Bahan 
baku penyusun produk berbasis kratom yang 
dipalsukan dapat menimbulkan masalah serius karena 
dapat menyebabkan perbedaan efek farmakologis dan 
mengancam keamanan konsumen. Oleh karena itu 
sangat penting dilakukan kontrol kualitas terhadap 
produk kratom yang banyak diperjualbelikan dalam 
bentuk bubuk, ekstrak, dan cair.  

Kontrol kualitas bahan baku atau ekstrak 
tanaman obat menggunakan senyawa penciri dari 
satu atau beberapa senyawa aktif merupakan metode 
yang sering digunakan (Li et al. 2008).  Namun, 
penggunaan metode tersebut memiliki kekurangan 
berupa terbatasnya jumlah senyawa penciri atau 
tidak khas. Selain itu khasiat suatu tanaman obat 
tidak hanya dipengaruhi oleh senyawa tunggal tetapi 
dapat disebabkan oleh 2 sinergitas senyawa-senyawa 
penyusunnya. Oleh karena itu kontrol kualitas 

multikomponen dengan pola spektrum sidik jari 
suatu tanaman obat menjadi metode pilihan karena 
memberikan informasi yang akurat dan nyata.  

Kontrol kualitas tanaman obat menggunakan 
spektroskopi inframerah telah banyak dilakukan 
seperti jahe merah menggunakan metode 
spektroskopi FTIR yang dikombinasikan dengan 
analisis multivariat kemometrik (Purwakusumah et 
al. 2014). Selain itu, analisis autentikasi lemak dan 
minyak pada produk pangan juga menggunakan 
metode tersebut (Rohman et al. 2020). Gabungan 
metode ini sangat menguntungkan karena 
spektroskopi inframerah akan menggambarkan 
karakteristik secara keseluruhan dari suatu sampel 
(Shafirany et al. 2018).   

Pola spektrum inframerah yang bersifat 
kompleks dan tumpang tindih dapat diinterpretasikan 
dengan analisis data multivariat atau kemometrik 
untuk klasifikasi dan kuantifikasi (Rohman et al. 
2020). Klasifikasi kemometrik seperti Principal 
Component Analysis (PCA) memberikan kemudahan 
pengelompokan spesies tumbuhan, sedangkan 
kuantifikasi kemometrik seperti Partial Least 
Squares-Descriminant Anaylisis (PLS-DA) dapat 
memberikan kemampuan prediksi tingkat pemalsuan 
(Yulia et al. 2023).   

Spektrum sidik jari kimia daun kratom yang 
dapat diidentifikasi akan memudahkan kontrol 
kualitas produk daun kratom yang beredar 
dimasyarakat. Penggunaan metode spektroskopi 
ATR-FTIR yang dipadukan dengan kemometrik 
menggunakan klasifikasi PCA dan kuantifikasi PLS-
DA akan mempercepat proses pengenalan 
keberadaan dan kebenaran daun kratom dalam 
produk. Dengan demikian, pemalsuan kratom dapat 
dicegah dan keamanan konsumen dapat terjamin.  

Hasil penelusuran pustaka terkait penerapan 
spektroskopi ATR-FTIR dan kemometrik pada 
kontrol kualitas daun kratom belum ditemukan, 
sehingga perlu dilakukannya pengembangan metode 
klasifikasi dan kuantifikasi daun kratom dari daun 
jambu biji sebagai kontrol kualitas. Oleh karena itu, 
dalam artikel ini kami mengembangkan metode 
identifikasi dan autentikasi sebagai kontrol kualitas 
daun kratom dari tumbuhan yang memiliki 
morfologi daun yang sama (daun jambu biji) 
menggunakan kombinasi spektroskopi ATR-FTIR 
dan kemometrik. 

BAHAN DAN METODE 
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sonikator (Elma transsonic digital S), rotary vaccum 
evaporator (Heidolph), neraca analitik, 
spektrofotometer ATR-FTIR (Bruker alpha), dan 
perangkat lunak The unsclumber X 10.4. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun 
kratom hijau, kratom merah, dan putih yang 
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diperoleh dari tujuh kabupaten/kota, yaitu Kota 
Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, Ketapang, 
Kayong Utara, Sambas, Sintang, dan Kabupaten 
Kapuas Hulu, daun jambu biji yang diperoleh dari 
tiga kabupaten, yaitu kota Pontianak, Kabupaten 
Sambas dan Ketapang, serbuk kratom dari PT Kreasi 
Alam Borneo, metanol pa (merck), dan akuades.  

 
Pengumpulan dan Penyiapan sampel 

Sampel berupa daun kratom hijau, merah, putih 
yang dikumpulkan dari tujuh kabupaten di Kalimantan 
Barat diperoleh dari tujuh kabupaten/kota. Selain itu, 
sampel daun kratom juga dikumpulkan dari PT Kreasi 
Alam Borneo dalam bentuk serbuk (Tabel 1).  Sampel 
daun jambu biji dikumpulkan dari tiga kabupaten di 
Kalimantan Barat yakni kota Pontianak, Kabupaten 
Sambas dan Ketapang (Tabel 2).   

 
Tabel 1. Daerah Pengumpulan Sampel Daun Kratom 

No Varian Wilayah 
1 Merah Pontianak, Kalbar 
2 Merah Pontianak, Kalbar 
3 Merah Kuburaya, Kalbar 
4 Merah Kuburaya, Kalbar 
5 Merah Kuburaya, Kalbar 
6 Merah Kuburaya, Kalbar 
7 Merah Kuburaya, Kalbar 
8 Hijau Kuburaya, Kalbar 
9 Merah Ketapang, Kalbar 

10 Merah Ketapang, Kalbar 
11 Merah Kayong Utara, Kalbar 
12 Merah Sambas, Kalbar 
13 Putih Sambas, Kalbar 
14 Putih Sintang, Kalbar 
15 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
16 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
17 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
18 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
19 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
20 Merah Kapuas Hulu, Kalbar 
21 Putih Kapuas Hulu, Kalbar 
22 Putih Kapuas Hulu, Kalbar 
23 Hijau Kapuas Hulu, Kalbar 
24 Merah PT. Kreasi Alam Borneo 
25 Hijau PT. Kreasi Alam Borneo 
26 Putih PT. Kreasi Alam Borneo 

 
Tabel 2. Daerah Pengumpulan Sampel Daun Jambu 
Biji 

 
No Jenis Wilayah 

1 Daun Jambu biji Sambas, Kalbar 
2 Daun Jambu biji Sambas, Kalbar 
3 Daun Jambu biji Pontianak, Kalbar 
4 Daun Jambu biji Pontianak, Kalbar 
5 Daun Jambu biji Pontianak, Kalbar 
6 Daun Jambu biji Pontianak, Kalbar 
7 Daun Jambu biji Ketapang, Kalbar 
8 Daun Jambu biji Ketapang, Kalbar 

Sampel yang dalam bentuk daun segar 
dibersihkan dan dikeringanginkan selama kurang 
lebih satu minggu di ruangan (tidak terkena sinar 
matahari secara langsung) hingga mengering. Sampel 
yang telah kering dihaluskan dan dibuat serbuk 
menggunakan blender. Simplisia yang dihasilkan 
dilakukan pengujian kadar air untuk memastikan 
mutu simplisia yang digunakan. Penentuan kadar air 
simplisia dilakukan dengan cara menimbang 
sebanyak 2 gram simplisia sampel. Lalu dimasukkan 
ke dalam cawan kosong yang telah dipanaskan dan 
dan ditimbang. Simplisia dioven selama 3 jam pada 
suhu 105°C. Setelah itu didingkan cawan dan 
simplisia di dalam desikator selama 30 menit 
kemudian ditimbang. Kadar air yang baik untuk 
simplisia adalah dibawah 10% (Lestari et al. 2018). 

Selanjutnya sebanyak 2 gram simplisia dari 
semua sampel ditambahkan 20 mL metanol PA dan 
disonikasi dengan kecepatan 40 Hz selama 30 menit 
(Fahmi 2020). Ekstrak metanol yang dihasilkan 
dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator 
pada suhu 50° C. Kemudian dibuat ekstrak campuran 
antara daun kratom dan daun jambu biji dengan rasio 
daun kratom 80%, 75%, 50%, dan 25% 
 
Pembuatan Spektrum ATR-FTIR 

Diambil sejumlah tertentu ekstrak pekat semua 
sampel dan langsung diletakkan di tempat sampel 
secara merata pada area scanning inframerah ATR-
FTIR (Bruker alpha). Satu sampel dipindai sebanyak 
3 kali (langkah tersebut diulangi untuk semua 
sampel). Digunakan software Bruker OPUS untuk 
pengukuran, pemrosesan dan evaluasi ATR-FTIR. 
Hasil pemindaian disajikan dalam 2 bentuk file yakni 
DPT dan JcampDX.   

Analisis Data dan Pembuatan Model Identifikasi 
dan Autentikasi  

Dilakukan perlakuan pendahuluan berupa 
pemrosesan sinyal pada setiap spektrum ATR-FTIR 
yang dihasilkan yaitu smoothing, koreksi garis dasar 
dan normalisasi (Siregar et al. 2015). Pembuatan 
model identifikasi dan autentikasi daun kratom 
dilakukan dengan menggunakan data absorbans pada 
bilangan gelombang 1800-600 cm-1. Analisis 
multivariat yang digunakan yaitu Principal 
Component Analysis (PCA) dan Partial Least Square 
Descriminant Analysis (PLS-DA). Perangkat lunak 
yang digunakan dalam pembuatan model tersebut 
yaitu The Unscrambler X 10.4 (Camosoftware). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Spektrum ATR-FTIR Daun Kratom dan Daun 
Jambu Biji  

Sampel-sampel yang telah dikeringkan dan dibuat 
serbuk, diekstraksi menggunakan pelarut metanol dan 
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metode sonikasi selama 30 menit pada 40 Hz. 
Pemilihan metode sonikasi untuk mengekstraksi 
sampel karena mempunyai beberapa keuntungan, 
yakni murah, sederhana, dan ukuran sampel yang 
dapat diekstraksi beragam. Selain itu, ekstraksi 
dengan gelombang ultrasonik juga dapat 
mempercepat waktu ekstraksi karena terjadi kontak 
antara sampel dan pelarut semakin cepat sehingga 
perpindahan massa metabolit bioaktif dari sel 
tumbuhan ke pelarut akan semakin cepat (Ashley et 
al. 2001). 

Setelah diperoleh ekstrak metanol pada semua 
sampel, dipekatkan menggunakan vacuum rotary 
evaporator pada suhu 50 C. Ekstrak yang telah pekat 
diambil sejumlah tertentu dan letakkan diatas area 
untuk scanning sampel pada instrumentasi ATR-
FTIR. Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali untuk 
setiap sampel. Profil spektrum dari ekstrak metanol 
daun kratom dan daun jambu memiliki pola yang 
hampir sama. Hal ini menunjukan ada kemiripan dari 
segi karakteristik senyawa kimianya. Pola spektrum 
dari daun kratom dan daun jambu biji dapat dilihat 
pada Gambar 1.  

Gugus fungsi yang teridentifikasi digunakan 
sebagai penciri dari kedua tumbuhan yaitu daun 
kratom dan daun jambu biji. Rentang bilangan 
gelombang yang dihasilkan pada spektrum IR yaitu 
4000-600 cm-1. Pada daun kratom di rentang 
bilangan gelombang 3340-3300 cm-1 terdapat gugus 
N-H dan pada serapan pita 2890-2880 cm-1 

mengandung gugus C-H (Jintawiwat et al. 2023). 
Pada bilangan gelombang 1639 cm-1 terdapat gugus 
C=O. Serapan pada bilangan gelombang 1500-1464 
cm-1 menunjukkan gugus C=C (cincin aromatik). 
Kemudian pada area bilangan gelombang 1100 cm-1 

menunjukkan adanya gugus C-O-C eter (Sani 2021; 
Suryandari et al. 2018). 

Pada daun jambu biji dalam hal ini ekstrak 
didapatkan serapan yang melebar dan kuat pada 
bilangan gelombang 3400-3200 cm-1, yang diduga 
sebagai gugus fungsi O-H, serta adanya serapan pada 
bilangan gelombang 1639-1600 cm-1 yang 
merupakan area gugus fungsi karbonil. Kemudian 
adanya serapan C-O pada bilangan gelombang 1100-
1000 cm-1. Serapan pada bilangan gelombang 2089 
cm-1 adanya gugus C-H (Jeyasundari et al. 2017; 
Sani 2021; Sari et al. 2022).  

 
Pembuatan Model Identifikasi dan Kuantifikasi 

Spektra yang dihasilkan dari daun kratom dan 
daun jambu biji memiliki pola spektrum yang 
hampir sama. Terlihat pada Gambar 2 bahwa spektra 
yang dihasilkan kompleks dan tumpang tindih. Hal 
ini membuat sulit untuk menginterpretasikan secara 
visual perbedaannya. Oleh karena itu, diperlukan 
analisis kemometrik untuk membedakan spektrum 
dari daun kratom dan daun jambu biji.   

Spektra IR yang dihasilkan dari daun kratom dan 
daun jambu biji dikelompokkan berdasarkan 
spesiesnya masing-masing menggunakan Principal 
Component Analysis (PCA). PC melakukan reduksi 
variabel-variabel yang dimuat dalam spektrum 
menjadi variabel-variabel utama saja. Proses reduksi 
ini dapat membuat daun kratom dan daun jambu biji 
terkelompokkan berdasarkan korelasi informasi 
variabel yang dimiliki. Kemiripan sampel-sampel 
disebabkan oleh korelasi antar sampel (Siregar et al., 
2015).  

Metode PCA yang digunakan belum mampu 
mengelompokkan spektra asli baik tanpa pemrosesan

 

Gambar 1. Spektra IR daun kratom (biru) dan daun jambu biji (merah) 
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Gambar 2. Plot line spektra IR daun kratom dan daun jambu biji 

 
maupun dengan pemrosesan (Gambar 3A dan B). 
Hal ini dikarenakan masih terdapat noise dan 
pergeseran garis dasar. Pemrosesan yang dilakukan 
berupa smoothing, baseline, dan de-trending. Hal ini 
sesuai dengan Peris-Diaz et al. (2021) menyatakan 
bahwa pemrosesan spektroskopi bisa dilakukan 
dengan smoothing, baseline dan detrending. 
Selanjutnya untuk mendapatkan hasil PCA yang 
lebih baik dilakukan segmentasi bilangan gelombang 
yaitu pada area 1800-600 cm-1. Bilangan gelombang 
area 1800-600 cm-1 merupakan area sidik jari 
(fingerprint) dalam spektroskopi inframerah tengah 
(Balan et al. 2019). Pada area sidik jari, spektra yang 
dihasilkan memiliki spektra yang unik dan menjadi 
penciri karena setiap molekul menghasilkan spektra 
yang berbeda (Alauhdin et al. 2021).  

Segmentasi bilangan gelombang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas PCA, akan tetapi juga dapat 
mengurangi hasil analisis karena adanya 
penghilangan informasi penting di dalam spektrum 
(Zou et al. 2005). Gambar 3(C) menunjukkan 
pengelompokkan daun kratom, daun jambu biji, dan 
campuran ekstrak antara daun kratom-daun jambu 
biji dengan rasio daun kratom 50% (CMPR50) dan 
75% (CMPR75) pada segmentasi bilangan 
gelombang 1800-600 cm-1. Hasil PCA yang diberikan 
sudah mampu mengelompok pada masing-masing 
grup yaitu daun kratom, daun jambu biji dan ampuran 
daun kratom-daun jambu biji. Nilai PC yang 
diperoleh sebesar 90%. 

Pemisahan yang paling baik dan memiliki nilai 
PC yang tinggi dari analisis PCA akan digunakan 
sebagai model PLS-DA. Hasil dari score plot pada 
Gambar 3(C) yang akan dijadikan model PLS-DA. 
Pengelompokkan sampel dengan PLS-DA dilakukan 
terhadap 2 matriks, yaitu matriks X berasal dari data 
absorbansi ATR-FTIR dan matriks Y adalah matriks 

respon untuk setiap sampel. Nilai 1 diberikan untuk 
sampel anggota kelompok dan 0 untuk sampel bukan 
anggota kelompok. Model dari PLS dikatakan baik 
apabila nilai kalibrasi dan validasi silang untuk R2-
nya saling berdekatan. l. Nilai korelasi harus besar 
dan nilai galat harus kecil (Baranska et al. 2005). 

Model regresi yang baik dapat dilihat dari nilai 
korelasi (R2), RMSECV, dan kemiringan garis 
regresi (Slope) pada hasil kalibrasi dan prediksi. 
Model regresi semakin bagus jika nilai korelasi 
besar, RMSECV kecil, dan kemiringan garis (slope) 
mendekati 1 (45°) (Naes et al. 2017). Tabel 3 
menunjukkan nilai model PLS berupa R2, RMSE, 
offset dan slope untuk sampel daun kratom dengan 
non kratom (daun jambu biji, campuran daun 
kratom-daun jambu). Hasil yang ditunjukkan pada 
Tabel 3 bahwa model PLS yang dibangun telah baik 
dan layak karena nilai R2 mendekati 1, RMSE 
mendekati nol dan nilai antara kalibrasi dan validasi 
tidak berjauhan. 

Model kalibrasi yang telah dibuat digunakan 
untuk memprediksi keaslian sampel yang telah 
dicampur antara daun kratom dan daun jambu biji 
pada dengan komposisi daun kratom 25% (CMPR 
25) dan campuran daun kratom dengan daun jambu 
biji dengan komposisi daun kratom 80% (CMPR 
80). Y1 adalah daun kratom akan bernilai satu, 
sedangkan daun jambu biji dan campuran ekstrak 
daun kratom daun jambu biji (50:50 & 75:2) akan 
bernilai nol. Y2 adalah daun jambu biji dan 
campuran ekstrak daun kratom-daun jambu biji 
(50:50 & 75:25) akan bernilai satu, sedangkan daun 
kratom akan bernilai nol. Hasil prediksi sampel 
dikatakan berhasil apabila nilanya mendekati 1 
(Siregar et al. 2015). 

Hasil nilai prediksi pada model PLS-DA sampel 
yang bukan asli kratom yakni kode sampel CMPR25 
dan kode sampel CMPR80 ditunjukan pada Tabel 4 
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Gambar 3. Score plot PCA (A) spektra asli tanpa pemrosesan, (B) spektra dengan pemrosesan, dan (C) 
spektra segmentasi bilangan gelombang 1800-600 cm-1 dengan pemrosesan 

 
Tabel 3. Nilai Parameter Model PLS Kalibrasi dan Validasi sampel daun kratom dengan daun jambu biji dan 
campuran ekstrak daun kratom-jambu biji 

 
Kalibrasi Validasi 

R2 RMSE Offset Sloope R2 RMSE Offset Sloope 

0.9068 0.1366 0.0672 0.9068 0.8641 0.1666 0.0793 0.8934 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Model Kalibrasi dan Prediksi menggunakan PLS-DA daun kratom 
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Chemical Fingerprint Berbasis Spektroskopi Inframerah (ATR-FTIR) Dipadukan dengan Kemometrik untuk Kontrol Kualitas 
Daun Kratom (Mitragyna Speciosa Korth.) 
Ragil, R., Aninda, D., Pitri, R., Sailendra, P.R., Masriani, M., Heryanto, R. 

Tabel 4. Nilai prediksi pada model PLS-DA campuran ekstrak daun kratom-daun jambu biji 

Sampel 
Nilai Prediksi Model PLS-DA 

Prediksi Deviasi 

CMPR25-A 1,0986 0,1120 
CMPR25-B 1,1553 0,1164 
CMPR25-C 1,0805 0,1016 
CMPR80-A 0,5497 0,2584 
CMPR80-B 0,5239 0,1924 
CMPR80-C 0,5856 0,2218 

 
yang memperlihatkan bahwa sampel uji campuran 
ekstrak memiliki nilai prediksi mendekati 1 apabila 
dibandingkan dengan kelompok non kratom (daun 
jambu biji dan campuran daun kratom dengan daun 
jambu biji). Hal ini dapat dikatakan bahwa sampel uji 
daun kratom yang dicampur dengan daun jambu biji 
tersebut bukan asli daun kratom. Dengan demikian, 
keaslian daun kratom dapat diperoleh menggunakan 
model PLS-DA ini. 

KESIMPULAN  
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

adalah metode analisis ATR-FTIR yang dipadukan 
dengan kemometrik melalui pemodelan PCA dan 
PLS-DA mampu membedakan daun kratom dan 
daun jambu biji. PCA yang dihasilkan pada 
penelitian ini mengelompok berdasarkan spesiesnya 
dan memiliki nilai PC 90%. Pengelompokkan juga 
dilakukan dengan PLS-DA dan sampel uji berupa 
campuran ekstrak daun kratom dengan daun jambu 
biji pada rasio 25:75 & 80:20 dapat diprediksi 
keaslian daun kratom yang dipalsukan. Pembuatan 
model prediksi sampel uji dengan PLS menghasilkan 
model yang sangat baik karena nilai R2 yang 
dihasilkan mendekati 1 dan RMSE yang dihasilkan 
mendekati nol untuk model kalibrasi maupun 
prediksinya. 
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